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A.KonteksPenelitian

Disiplinanakmerupakanperilakuyangberasaldaridirianakdengan

polapengasuhanyangbersifatmendidikdariorangdewasa.Disiplin

anakpentingditerapkansejakusiadiniolehorangdewasa.Banyak

manfaatyangdapatdimilikiolehanakketikaanakmemilikiperilaku

disiplin.Manfaatperilakudisiplinpadaanakadalahanakmenjadipeka,

anakmemilikikepedulian,anakmemilikiperilakuyangteratur,memiliki

rasapercayadiri,mandiri,memilikihubunganyangbaikdenganteman

dandapatmenumbuhkankepatuhanterhadaporangdewasa.

Beberapaorangdewasamengeluhkanmasihbanyakanak-anakyang

sulituntukmendisiplinkan dirinyasendiri.Sehinggaorang dewasa

khawatiranak-anaknyamelanggarperaturanyangsudahditetapkandan

dikhawatirkanakanmemilikikebiasaanyangburukketikaanaksudah

beranjakdewasa.Menurutdatalalulintas2016,pelanggaranlalulintas

dilakukanolehpelajarSMAsebanyak62.982kasus,orangakademik

sebesar16.318kasus,Mahasiswasebesar8.939kasus,pelajarSMP
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sebesar5.554kasus.1Datalalulintas2016tersebutmenunjukkanbahwa

pelanggaranlalulintasjugadialamiolehparapelajar.Pelanggaranyang

dilakukandiantaranya,belum memenuhisyaratusiaberkendara,tidak

memilikisuratsuratlengkap,tidakmenggunakanhelm,berboncengan

lebihdariduaorangdanlainsebagainya.Sehinggapolapengasuhan

dalammenerapkandisiplinsangatpentingdilakukanolehorangdewasa

sejakusiadini.

Namun,terdapatkebiasaan-kebiasaanorangtuayangburukdalam

menerapkan disiplin anak sepertilemahnya wewenang orangtua,

pandanganorangtuayangtidakkonsisten,tidakmenjaditauladanyang

sesuaidenganperaturan,peraturanyangterlalukakudanhukumanyang

diberikankepadaanaksebagaikonsekuensi.Penerapandisiplinyang

masihmendominasidiDuniaadalahmelaluipemberianhukuman.“Rates

ofharshphysicaldisciplinerevealedbythesurveyswere“dramatically

higher”inallcommunities“thanpublishedratesofofficialphysicalabuse

inanycountry.”2Tingkathukumandisiplinanakberdasarkanhasilsurvey

meningkatsangattinggipadaseluruhkomunitasdibandingkankabar

1MeiAmeliaR,PelajarSMATercatatPalingSeringMelanggarLaluLintasdiJakarta,2016,
(https://m.detik.com/news/berita/3192194/pelajar-sma-tercatat-paling-sering-melanggar-
lalu-lintas-di-jakarta,h.1.Diunduhtanggal3April2017
2UNCSchoolofMedicine,CorporalPunishmentofChildrenRemainsCommon
Worldwide,UNCStudiesFind,
2010,(http://www.med.unc.edu/www/newsarchive/2010/august/corporal-punishment-of-
children-remains-common-worldwide-unc-studies-find),h.1.Diunduhtanggal4Januari
2017
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tingkatpelecehanfisikdibeberapaNegara.Datatersebutmenunjukkan

bahwa masih banyak masyarakatyang melakukan hukuman fisik

sebagaipenerapandisiplinpadaanak.

Meskipun tingkathukuman disiplin fisikmasih tinggi,terdapat

beberapaNegarayangmelaranghukumandisiplin.

“Ofthe24countrieswithcorporalpunishmentbans,19arein
Europe,includingalloftheScandiavianandnearScandinavian
countries(Sweden,Norway,Denmark,IcelandandFinlandia).
ThreeothersareinCentralorSouthAmerica,oneintheMiddle
EastandoneinOceania(TheregionthatincludesAustralia,
NewzealandandPacificOceanIslandNationssuchasMalaysia
andIndonesia)”3

Dari24Negaradenganlaranganhukumanfisik,19diantaranyaadalah

NegaraEropa,termasukseluruhNegaraScandiaviandanNegarayang

dekatScandianvian(Sweden,Norway,Denmark,IcelanddanFinlandia).

TiganegaralainnyadipusatatauselatanAmerika,satudiTimurTengah

dan satu diOceania (Wilayah yang termasuk sepertiAustralia,

NewzealanddanSamuderaPasifiksepertiMalaysiadanIndonesia).

Sehinggadari24Negara,IndonesiamenjadisalahsatuNegarayang

melaranghukumanfisik.

Peraturan pemerintah mengenaipelarangan hukuman disiplin

dengankondisidilapanganseringtidaksesuai.“26percentofchildren

reporthavingreceivedcorporalpunishmentfromparentsorcaretakersat

3Ibid,h.3
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home”426persendarianak-anakdikabarkanmenerimahukumanfisik

dariorangtuaataupengasuhnyadirumah.Halinimenunjukkanmasih

banyakanak-anakyangbelummerasakanrasaamanmelaluipenerapan

disiplin.

Orangtuadangurumemilikipandangansendiritentangpenerapan

disiplinpadaanak.“Parentsandteachersfeelthatcorporalpunishment

isnecessarytodisciplinechildren”5.Orangtuadangurumasihmerasa

bahwahukumanperludiberikankepadaanakuntukmendisiplinkananak.

Haltersebutmenjadikan disiplin melaluihukuman sebagaicara

penerapanyangseringdigunakanolehorangtuadanguru.

PadaSeptember2015terdapatlaporanyangmenyatakanbahwadi

daerahSulawesiSelatanterdapatanakyangmengalamihukumanfisik

sejakusiadini.Korbandarihukumanfisiksekarangsudahberusia15

tahun.Korbanmenyatakanbahwasejakkecilkorbanseringdipukuli

orangtuanyajikatidakmenurutikeinginanorangtuanya.Akhirnya,ketika

sudahberusia15tahun,korbanseringbertengkardisekolahdandijalan

4UNICEF,ViolenceagainstChildren:It’sTimetoAct,2015,
(https://www.unicef.org/indonesia/media_24980.html),h.1.Diunduhtanggal4Januari
2017
5UNICEF,BreakingtheCycleofViolence,2015,
(unicefindonesia.blogspot.co.id/2015/09/breaking-cycle-of-violence.html/m=1),h.2.
Diunduhtanggal4Januari2017
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raya.Bahkan,korbanjugaseringberurusandenganpolisi.6 Sehingga

dapatdisimpulkanbahwa,hasildaripolapengasuhananakdalam

menerapkandisiplinmelaluihukumansejakdiniakanmenimbulkan

masalahpsikisdanmasalahpenyimpanganperilakuanakdikehidupan

selanjutnya.Anakyangmenjadikorbanhukumanakanberperilakudiluar

darinormayangberlaku.Polaberpikiranakdalambertindakjugaakan

berubah

DiDKIJakartayangmerupakanIbukotaNegaraIndonesiapada

tahun2014jugamemilikikasushukumanfisikterhadapanak.Diwilayah

JakartaSelatan143anak,JakartaPusat109anak,JakartaBarat96anak,

JakartaTimur79anakdanJakartaUtara76anak.7Padadatadiatas,

wilayahJakartaSelatanyangmendudukiangkatertinggikasushukuman

fisik.

Kasus hukuman disiplin fisik yang sempatmenjaditopik di

masyarakatadalah kasus Ibu kandung yang tegamenyiksadan

menggergajianaknyasendiridiwilayahJakartaSelatan.Namun,setelah

melaluipendalamankasusternyataIbukandungtidakmenggergaji

6UNICEF,BreakingtheCycleofViolence,2015,
(unicefindonesia.blogspot.co.id/2015/09/breaking-cycle-of-violence.html/m=1),h.1.
Diunduhtanggal4Januari2017
7ArisCahyadi,Sepanjang2015,449AnakdiDKIJadiKorbanHukuman,2015,
(m.beritasatu.com/megapolitan/333058-sepanjang-2015-449-anak-di-dki-jadi-korban-
hukuman.html),h.1Diunduhtanggal4Januari2017
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tangananakmelainkanseringmemukulanak.Dugaansementarapolisi,

anakmenerimahukumandariIbunyakarenaperilakunakal.8Beritadi

atasmenggambarkanbahwa kondisiyangdialamiIbudananakdapat

mempengaruhitindakandisiplinolehIbu.

Berdasarkanseluruhpernyataandiatasmulaidaripernyataandi

Dunia,IndonesiadanDKIJakarta,makadapatdisimpulkanbahwa

meskipunpemerintahtelahmenetapkanperaturanmengenaipelarangan

hukuman disiplin fisik,tetapimasih adabeberapakelompokyang

menggunakanhukumandisiplinfisik.Hukumandisiplinfisikdapat

dilakukanolehsiapasajatermasukorangterdekat.Dampakdaripola

pengasuhandenganhukumanfisikakanmengakibatkanperilakuanak

menjadinegatif.Sehinggaperluadanyapembimbingandanpemberian

informasi kepada orangtua mengenai pola pengasuhan dalam

menerapkandisiplinpadaanakdidalam tekanansituasidankondisi.

Selainitu,polapengasuhandalam menerapkandisiplinanaksangat

penting dilakukan sejak usia dini.Agaranak memilikikebiasaan-

kebiasaanyangbaiksesuaidenganperaturan.

Melihatkondisipolapengasuhandalammenerapkandisiplinanakdi

atas,makapenelitiinginmelakukanpenelitianyangberkaitandengan

8Johan,IbuKandungTegaMenyiksadanMenggergaji,2015,(idolah.com/ibu-kandung-
menyiksa-dan-menggergaji-anaknya-sendiri/).Diunduhtanggal3Juli2015
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polapengasuhandalammenerapkandisiplinanakpadaIbubekerja.Ibu

bekerjaberadadidalam kondisiyangcukupsulit.SeorangIbuyang

bekerjaharusmembagiperhatiannyapadapekerjaankantordanpada

keluarga.JikaIbubekerjasudahmemilikianak,makaIbubekerjajuga

membagiperhatiannyapadakebutuhananak-anaknya.

PenelitimendapatkankasuspenelitiandidaerahSrengsengSawah,

JakartaSelatan.DaerahSrengsengSawahmerupakankawasanpadat

pendudukdenganbermacam-macam budayadanbanyaknyaIbuyang

bekerja.PenelitimelihatbahwaterdapatIbubekerjafulltimesebagai

tulangpunggungkeluargayangmemilikianakusia5-6tahunberperilaku

disiplin.Perilakudisiplinanakberbedadengantemansesusiaanakdi

sekitarlingkungantempattinggalanak.

MeskipunIbubekerjamenjaditulangpunggungyangutama,Ibu

bekerjadapatmembuktikan.Bahwasambilbekerja,Ibujugamelakukan

penerapandisiplinpadaanak.SetiappagiIbubekerjaberangkatpukul

07.00WIBbersamaanakperempuannyayangberusia5-6tahun.Anak

diantarsampaikesekolah.Ketikajam pulangsekolah,anakpulang

sendiri.BerdasarkanpernyataanIbubekerja,dariawalmasuksekolah

sudahdibiasakanuntukpulangsekolahsendiri.

Sesampainyadirumah,anakmenggantipakaiansekolahmenjadi



8

pakaianuntukbermaintanpadiingatkanolehoranglain.Kemudiananak

perempuanmenyuapiadiknyayangberusia2tahun.Setelahselesai

menyuapiadiknya,anakperempuanusia5-6tahunbermainbersama

teman-temannya.Ketika anakdidorong oleh temannya,anaktidak

mendorongtemannyalagi.Anakmalahmemberikanpilihankepada

temannya“kamuduluanyangmainatauakuduluanyangmain?Kalau

kamusudahselesaimain,gantianakuya”.

KetikaIbubekerjatibadirumahpukul19.00WIB,Ibumenanyakan

kabaranak-anak.KemudianIbubekerjamemasakkanmakanmalam

untukanak.Waktumenemanianaktidur,Ibubekerjatidakmemainkan

handphone.Ibubekerjamenemanianaknyasampaianak-anaktidur.

Berdasarkanhasilpengamatanawalpenelitidiatas,makapeneliti

tertarikmenelitibagaimanapenerapandisiplinanakusia5-6tahunpada

ibubekerja.

B.FokusPenelitian

Agarpenelitidapatmencapaisasaransebagaimanayangdiinginkan,

makapenelitianiniakandifokuskanpadaPenerapanDisiplinAnakUsia

5-6 Tahun Pada Ibu Bekerja.Adapun rumusan masalah dalam

penelitianinidiantaranya:

1.Bagaimana proses melakukan penerapan disiplin oleh Ibu
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bekerjapadaanakusia5-6Tahun?

2.BagaimanametodeyangdigunakanolehIbubekerjadalam

menerapkandisiplinanakusia5-6Tahun?

3.Bagaimana perilaku disiplin anak usia 5-6 Tahun dalam

kehidupansehari-hari?
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C.TujuanPenelitian

TujuandaripenelitianiniadalahuntukmendeskripsikanmengenaiPola

PenerapanDisiplinAnakUsia5-6TahunPadaIbuBekerjayangberada

diGg.MRt001/003no.11,SrengsengSawah,JakartaSelatan.

D.KegunaanatauManfaatPenelitian

1.SecaraTeoritis

Penelitianinidiharapkandapatmenambahmasukandanwawasan

padapengembangankeilmuankhususnyamengenaipolapenerapan

disiplinanakusia5-6tahunpadaIbubekerja.

2.SecaraPraktis

a.IbuBekerja

PenelitianinidiharapkandapatmenambahwawasanparaIbubekerja

untukmemahamibahwapenentuanpolapenerapandisiplinpenting

sejakdini,agarterbentukkebiasaan-kebiasaanyangbaikpadaanak,

sehinggaanakmampumendisiplinkandirinyasendiritanpabantuan

oranglain.

b.Masyarakat

Penelitian inidiharapkan dapatmenambah wawasan masyarakat
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mengenaimanfaatpola penerapan disiplin sejak usia dinidan

membukapandanganmasyarakatdalam menerapkandisiplinyang

seharusnyapadaanak.



12

c.PenelitiSelanjutnya

Penelitianinidiharapkandapatdijadikanreferensikhususnyabagi

mahasiswayanginginmelakukanpenelitiandengantopikyangsama

ataumelakukanpenelitianlanjutan.


